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Rumus-rumus yang digunakan dalam persamaan regresi polinomial untuk

analisis pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas dan kecepatan di ruas

jalan Gejayan adalah sebagai berikut:

S,= yt-y\ (?)

2>, =Z[^ -y) (8)

Dengan :
S, = jumlah kuadrat residual

yt —nilai dependent variable

y = nilai rata-rata dependent variable

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

Sr =Zvj _ao ~ai-xi ~a2xi2)2

Dengan :

Sr = jumlah kuadrat residual

y, = nilai dependent variable

X; = variabel bebas (independent variable)

a0, a,, a2 = konstanta regresi

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

•(9)



^L= 1 ^ (10)
x \n-(m +2)

Dengan :

Sv
-^ = kesalahan taksiran standar

x

Sr =jumlah kuadrat residual

n = jumlah data

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerikuntuk Teknik (1991)

r2 =(S*-Sr) (U)

Dengan:

r2 = koefisien determinasi

St = jumlahpenyebaran pada variabel dependent yangterjadi sebelum regresi

iS",. = jumlah kuadrat residual

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)

r =4^ (12)

Dengan:

r = koefisien korelasi

r2 = koefisien determinasi

Sumber: Chapra-Canale. Metode Numerik untuk Teknik (1991)



49

Dari hasil data arus lalu-lintas yang didapat dari pengamatan dapat dilihat jam

puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.6 berikut ini:
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Gambar 5.6 Grafik arus lalu-lintas Senin, 21 Juni 2004-Ruas Barat

Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu-lintas paling maksimal pada hari

Senin - ruas Barat, yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas

Jalan Indinesia (1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 08.30-

09.30 sebesar 697,050 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.30 -

12.30 sebasar 972,700 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada jam 11.30 - 12.30

WIB:

Q=hmpLVxLV)+ (empHVxHV)+ {empMCxMC)\

Q, = [(1,0 x 130)+ (1,2 x 1)+ (0,25 x 450)]

= 243,700 smp/jam



Dari tabel 3.3 didapat FV0 = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVW = -4 (km/jam)

Dari tabel 3.5 didapat FFVSF = 0,93

Dari tabel 3.6 didapat FFVCS = 0,95

Diperoleh FV = 46,8255 (km/jam)

b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah :

C=C0 x FCu-x FCspx FCSFx FCcs (2)

Dari tabel 3.7 didapat Co = 1650 (smp/jam)

Dari tabel 3.8 didapat FCW = 0,92

Dari tabel 3.9 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.10 didapat FCSF = 0,92

Dari tabel 3.11 didapat FCCs = 0,94

Diperoleh C = 1312,766 (smp/jam)

c. Derajat kejenuhan (DS)

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :

DS =% (3)
Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 1016 (smp/jam)

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) =1312,766 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,774
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Gambar 5.6 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (Vlv)

ruas Barat

Dari gambar 5.6 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan

(Vlv) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y= 51, 994x - 3936x +

75279 dengan nilai koefisien determinasi (r2) =0,7414 dan koefisien korelasinya

(r) = 0,861. Persamaan tersebut menggambarkan besamya pengaruh antara

hambatan samping (SF) dan kecepatan kendaraan ringan (Vlv) pada ruas Barat.
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Gambar 5.7 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan

(DS) ruas Barat

Dari gambar 5.7 grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat

kejenuhan (DS) pada ruas Barat didapatkan persamaan regresi Y = 5082,132x2 -

7886,785x + 3857,987 dengan nilai koefisien determinasi (r2) = 0,616 dan

koevisien korelasinya (r) = 0,785. Persamaan tersebut menggambarkan besamya

pengaruh antara hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS) pada ruas

Barat
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Arus total (Q) = LV+ HV+ MC(smp/jam)

Bans

Tipe
kend. Kend. Ringan Kend. Berat Sepeda motor

1.1

emp arah
1 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

Arus total Q

1.2

emp arah
2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.25

2 Arah Vend/jam smpf)am kend/jarn smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

3 1 50 1198.5 499.675

4 2
50 1198.5 499.875

5 1+2 515 515 15 18 1667 466.75 2397 999.75

6 Pemisah arah, SP - Q1/(Qi 2) 50%

7 Faktor smp = 0.417

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 41), 2004.

Hambatan samping(kejedian per200meter/jam)

Tipe kejadtan hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekuensi kejadtan
Frekuensi

berbobot

(20) (21) (22) (23) (24)

Pejalan kaki PED 0.50 378 /iam,200 m 189.0

Parlor, kendaraan berhenti PSV 1.00 438 /jam,200 m 438.0

Kendaraan masuk + keluar EEV 0.70 245 /jam,200 m 171,5

Kendaraan lambat SMV 0.40 153 /jam^OO m 61.2

Total: 859.7

Sumber : Analisis MKJI 1997 (Lampiran 41), 2004.

Data masukan formulir UR-3 :

a. Kecepatan arus bebaskendaraan ringan(FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan

adalah:

FV= (FVo + FVw)xFFVSFxFFVCs. (1)

Dari tabel 33 didapat FVo = 57 (km/jam)

Dari tabel 3.4 didapat FVW

Dari tabel 3.5 didapat FFVsf

Dari tabel 3.6 didapat FFVcs

Diperoleh FV

= 0 (km/jam)

= 0,9

= 0,95

= 48,735 (km/jam)



b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah

C=Cox FCwx FCsp x FCSFx FCa

Dari tabel 3.7 didapat Co 1650 (smp/jam)

Dari tabel 3.8 didapat FCw = 1

Dari tabel 3.9 didapat FCSp = 1

Dari tabel 3.10 didapat FCsf =0,89

Dari tabel 3.11 didapat FCcs =0,94

Diperoleh C =1380,390 (smp/jam)

(2)
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c. Derajat kejenuhan(DS)

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah :

DS =£ • W

Dari formulir UR-2 didapat total arus (Q) = 999,750 (smp/jam)

Dari formulir UR-3 didapat kapasitas (C) = 1380,390 (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan (DS) = 0,724

d. Kecepatan kendaraan ringan (Vlv)

Berdasarkan besamya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas

sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 kolom 7maka dengan menggunakan

gambar 3.1 (grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk

jalan banyak-lajur atau satu arah) didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan

ringan (LV) dalam satuan km/jam.
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6. Untuk penelitian lebih lanjut atau penelitian lain yang sejenis, sebaiknya

menambah jumlah jam survey secara continue dan melakukan survey yang

lebih spesifik, sehingga dapat memperoleh data masukan {entery data) yang

iebih banyak agar hasil analisis bisa lebih akurat.


